BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi kajian pustaka yang diambil dari &epa sumber tertulis
seperti buku referensi, penelitian-penelitian tarda, dan jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan topik penelitian ini.

Pada Sub bab 2.2 akan dibahas teori-teori yang adieriandasan
penelitian ini, yaitu penyelenggaraan konstruksad® Sub bab 2.3 akan
dijabarkan mengenai pengertian pengadaan, Sub bébbe&risi teori-teori
mengenai proses pengadaan jasa konstruksi, 2esi&miemilihan kontraktor, dan
Sub bab 2.6 berisi penelitian yang relevan , dénbsb 2.7 berisi ringkasan dari

studi pustaka yang telah dijabarkan.

2.2 PENYELENGGARAAN KONSTRUKSI

Saat ini, industri konstruksi telah merasuki sentidang kehidupan
manusia, dan sifat keragaman tersebut dicerminkémdgalam proyek-proyeknya
M Industri konstruksi dalam garis besarnya dapbagli menjadi empat bagian
berdasarkan jenis-jenis pekerjaan dan rancanganheeda-beda yaitu
a. Konstruksi pemukimarnré¢sidentian construction
b. Konstruksi bangunan gedunguflding constructiop
c. Konstruksi rekayasa berdtgavy engineering constructipn
d. Konstruksi industriifidustrial constructioh
Konstruksi adalah merupakan pembangunan yang tskkata-mata pada
pelaksanaan pembangunan fisiknya saja, akan tetegpicakup arti sistem
pembangunan secara utuh dan lengkap

Proyek konstruksi dimulai sejak timbulnya prakadsai pemilik untuk

membangun yang dalam proses selanjutnya akan atielib dan sekaligus

1 Donald S. Barrie, Boyd C. Paulson JR Terjemahatirauto,Manajemen Konstruksi
Profesional jilid kedua(Jakarta : Erlangga,1993). hal 8

‘2 1pid, hal. 17

13 Latief, YususDiktat Kuliah Perencanaan dan Penjadwalan Konstipk&001) hal. 1
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dipengaruhi oleh perilaku berbagai unsur sepeatia (xonsultan, kontraktor, dan
termasuk pemiliknya lengkdb Sedangkan, menurut Undang-undang jasa
konstruksi No.18 Tahun 1999, pihak-pihak yang batlidalam jasa konstruksi
adalah pemilik proyek, konsultan perencana, koasuttengawas dan kontraktor

pelaksana proyéek

[ Pemilik ]

[ Kontraktor ] [ Konsultan ]

Gambar 2.1 Pihak-pihak yang terlibat dalam jasa kastruksi
(Sumber : Yusuf Latif , 2001)

Seperti diketahui , proses penyelenggaraan kdsstheangunan adalah
merubah gambar-gambar perencanaan, baik gambamasskenaupun arsitektural
berikut ketentuan-ketentuan yang tercantum di dagdarsyaratan atau spesifikasi
teknis diwujudkan menjadi bangunan fisik lapariffarMenurut Donald S. Barrie
dkk, ada enam tahapan dasar yang memberikan suarbdatam pengembangan
suatu proyek mulai dari suatu gagasan sampai mesjatli kenyataan, yaitu:

a. Konsep dan studi kelayakan
Rekayasa dan desain
Pengadaan
Konstruksi

Memulai dan penerapan

~ 0o 2o o

Operasi dan pemanfaatan

14 L atief, YususDiktat Kuliah Perencanaan dan Penjadwalan Konstipk&001) hal.. 1
15 Undang-Undang Jasa Konstruksi No. 18 Tahun 1999

'%bid, hal. 2

" Donald S. Barrie, Boyd C. Paulson JR Terjemahatiranto,Manajemen Konstruksi
Profesional jilid kedua(Jakarta : Erlangga,1993). hal 18
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Didalam proses penyelenggaraan konstruksi, proseggolaan/pelelangan
merupakan salah satu bagian kunci yang tidak kadaingnya dengan kegiatan
lainnya®® Hal ini dikarenakan kesuksesan pada tahapan inipakan kegiatan
awal dari penyelenggaraan konstruksi tidak akangredimulai. Selain itu lelang
proyek jasa konstruksi merupakan tahapan yang saegéing untuk kontraktor,
karena hidup matinya perusahaan adalah tergantanigsdkses tidaknya pada

tahap lelany.

2.3 PENGERTIAN PENGADAAN

Pengertian pengadaan menurut Project Managemstitute adalah suatu
proses untuk mendapatkan barang dan/ataupun jaga mencapai suatu proyek,
yang diselenggarakan diluar organisdsiSedangkan pengertian pengadaan
barang/jasa pemerintah menurut Keppres No0.80 T&008 adalah kegiatan
pengadaan barang/jasa yang dibiayai dengan APBNDAPBaik yang
dilaksanakan secara swakelola maupun oleh penydsiigang /jasz.
Pengadaan/Pelelangan merupakan serangkaian kegistak menyediakan
barang/jasa dengan cara menciptakan persaingansgray di antara penyedia
barang/jasa yang setara dan memenuhi syarat, bekdasmetode dan tata cara
tertentu yang telah ditetapkan dan diikuti olehagipihak yang terkait secara taat
azas sehingga terpilih penyedia terBaikAdapun menurut Huston, proses
pengadaan/pelelangan adalah semua kegiatan yasrtuéign untuk mendapatkan
barang/jasa yang diperlukan untuk sebuah prdyek

Proses pengadaan diatur melalui suatu manajemeimggah proses

pengadaan akan dapat berjalan lancar dan dapatapsntujuan yang akan

18 Soeharto, Imam, Manajemen Proy@éri Konseptual sampai Operasionélakarta ; Erlangga,
1995) hal. 492

191 Ervianto, Wulfram, Manajemen Proyek Konstrulgindi ; Yogyakarta). hal.49

2 william R, duncan, A GuideTo The Project Mangement Body Of Knowlé#i§@6)hal. 151

2L petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2@a%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007) pasal 1

22| Ervianto, WulframOpcithal. 49

2 Huston, C.L Management of Project ProcuremeéhtewYork :McGraw hill, 2004)
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dicapaf®. Proses pengadaan jasa konstruksi pada proyek lpermsal dari

pemerintah umumnya diwujudkan dalam bentuk pelelangnum.

2.3.1 Nilai-nilai Manajemen Pengadaan Proyek Pemattah
Secara umum nilai-nilai dasar dalam manajemen guEan proyek
pemerintah terdiri daf:
a. Keadilan tairness,
b. Kejujuran dan keterbukaarhdnesty and openngss
c. Efisiensi dan efektifitasefficiency and effectivengss
d. Profesionalismepfofesionalism)

Etika merupakan pertimbangan dalam keseluruhaneprqgengadaan yaitu
mencakup konsep dari kejujuran, integritas, keanuskerajinan, keadilan,
kepercayaan, rasa hormat dan konsist&niiilai —nilai dasar itu menjadi dasar
dalam setiap pengadaan barang dan jasa termasukdainesia, yaitu wajib
menerapkan prinsip dasdr

a. Efisien, berarti pengadaan barang/jasa harus diksah dengan
menggunakan dana dan daya yang terbatas untuk p@nsasaran
yang ditetapkan dalam waktu sesingkat-singkatnyan d#apat
dipertanggung jawabkan.

b. Efektif, berarti pengadaan barang/jasa harus sefergan kebutuhan
yang telah ditetapkan dan dapat memberikan manfag sebesar-
besarnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkan.

c. Terbuka dan bersaing, berarti pengadaan barandfg@sa terbuka bagi
penyedia barang/jasa yang memenuhi persyaratan dilakukan
melalui persaingan yang sehat di antara penyedianbhasa yang
setara dan memenuhi syarat/kriteria tertentu barkas ketentuan dan

prosedur yang jelas dan transparan.

2 william R, duncanQpcit hal. 151

% 0GC, The Government Procurement Code of Good PrackioeCustomers and Suppliers.
UK Office of Government Commerce, London

% EMG, Guidance on Ethics and Probity Governmet FinantMahagement GuidangeNo. 14
2" petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2@¢Qa3%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007) pasal 3

11
Identifikasi faktor-faktor dominan..., Romy Piliando, FT Ul, 2008



d. Transparan, berarti semua ketentuan dan informasgenai pengadaan
barang/jasa, termasuk syarat teknis administrasgauaan, tata cara
evaluasi, hasil evaluasi, penetapan calon penysd@ng/jasa, sifatnya
terbuka bagi peserta penyedia barang/jasa yangirmrmerta bagi
masyarakat luas pada umumnya.

e. Adil/itidak diskriminatif, berarti memberikan pakuan yang sama
bagi Semua calon penyedia barang/jasa dan tidakgangh untuk
memberi keuntungan kepada pihak tertentu, dengaa dan atau
alasan apapun.

f.  Akuntabel, berarti harus mencapai sasaran, bak ksuangan maupun
manfaat bagi kelancaraan pelaksanaan tugas umuraripgehan dan
pelayanan masyarakat sesuai dengan prinsip-prissita ketentuan

yang berlaku dalam pengadaan barang/jasa.

2.3.2 Peraturan Pengadaan Jasa Konstruksi Proyek Pemeriah

Dengan memperhatikan nilai-nilai dasar yang ingilcapai dalam

pengadaan proyek pemerintah dan kesulitan dalanakuian penilaian pada

proses pengadaan jasa konstruksi proyek pemerimtza disusun kebijakan

berupa peraturan dalam pelaksanaan pengadaan fasamgyoyek pemerintéh
Sebagaimana ditetapkan dalafIDIC Policy, bahwa pemerintah dalam

pengadaan proyek pemerintah adalah sebagai kimand harus dikonsultasikan

agar tercapai mutu konstruksi, harus mengadopsigi&tan manajemen mutu

dalam pelaksanaan konstruksi dan mempertimbangkamgkatan penggunaan

dokumentasi yang standar dengan mak&ud

a.

b
C.
d

Metode Pengadaan yang standard
Perjanjian konsultan/klien yang standard
Kontrak konstruksi yang standard

Dokumentasi lelang dan konstruksi yang standard

28 Shearman, S. NGovernment Procurement Managemehtaryland :Woodcrafter publication)
2 FIDIC, Fidic Policy ; Quality of Constructior{Jnternational Federation of Consulting
engineering ; Switzerland, 2004)
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FIDIC Policy ini sudah diterapkan dalam peraturan pengadaarekrpgmerintah
oleh negara — negara asing antara lain : Amerikik&e(Federal Acquisition
Regulation, Australia Commonwealth Procurement Guidelihe®dew South
Wales (NSW Government Procurement Po)jcyBangladesh The Public
Procurement Regulation 20p3 termasuk Indonesia ( Keputusan Menteri
Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor : 257/KPTZI0).

Penerapan peraturan pengadaan pada proyek pernenmgiaipakan salah
satu bentuk perhatian pemerintah terhadap penerimaaak pagik peraturan
setempat, hukum perdagangan dan perjanjian iniens® . Fokus strategi
pengadaan pemerintah adalah untuk membangun smgkungan kerja yang
efektif dimana bersifat responsif dan berhasil mergmukan tantangan pasar
yang meningkat secara kompleks dan kompétitiBagi perusahaan mengurangi
ketergantungan pada peraturan yang kaku dan mextkagk kemampuan dalam
pengadaan untuk membangun dan mempraktekkan keraanysaha yang baik
dalam lingkungan yang menegaskan keseimbangan kisingen kerjasam&’.
Peningkatan kompetisi utama dihasilkan dari peratek outsourcing dan
deregulasi fungsi pengadaan dihasilkan dari korsipeti
Adapun Hirarki legalitas peraturan perundang-ugdandi Indonesia yang
berkaitan dengan penilaian dalam pengadaan jasdrk&si pemerintah yaitu:

a. Undang-undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 1%®ang jasa
konstruksi (Pasal 8 dan 9)

b. Peraturan Pemerintah Indonesia No. 29 Tahun 20Qartg penyelenggaraan
jasa konstruksi (Pasal 4 dan 6)

c. Peraturan Pemerintah Indonesia No. 28 Tahun 20@@rtg usaha dan peran
masyarakar jasa konstruksi (Pasal 11)

d. Peraturan Pemerintah Indonesia No. 30 Tahun 20@@rtg pembinaan jasa

konstruksi

% Tipman, M,Project of ProcurementReform ;What you don’t knaam@urt Youhal. 21

31 APCC, National Procurement Reform Principlegustralian Procurement & Construction
Council

32 Shearman, S. NGovernment Procurement Managemehtaryland :Woodcrafter publication)
¥ Herche, J, “Innovation in Procurement Manageméatirnal of The Academy of Marketing
Sciencehal. 451
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 maR003 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pdmépiasal 11)
Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilaydomor
339/KPTS/M/2003 Tentang petunjuk pelaksanaan paa konstruksi
oleh instansi.

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilaydomor
349/KPTS/M/2004 Tentang Pedoman Penyelenggaraatrddon

Keputusan Keputusan Menteri Permukiman dan Prasafditayah Nomor
257/KPTS/M/2004 tentang Standar dan Pedoman Peagadsa Konstruksi.
Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilaydbmor
240/KPTS/M/2003 dan Nomor 192/KPTS/M/2004 Tentapgd®apan Paket-
paket yang melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa Secaire Procurement
di lingkungan Departemen Pemukiman dan Prasarateyati

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilaybmor
362/KPTS/M/2004 tentang Sistem Manajemen Mutu Kromsi.

Keputusan Bersama Menaker-Men PU Nomor 174/MEN/®@6Kpts/1986
Tentang Pedoman Pelaksanaan Keamanan Kebersihalkedahatan Kerja
(K-3) Konstruksi.

PROSES PENGADAAN JASA KONSTRUKSI PROYEK
PEMERINTAH

Jasa konstruksi sebagai layanan jasa bagi pekegearbangunan dan

sarana fisik dapat disebut sebagai salah satu metaygerak bagi perekonomian

negara.Selain bersifat lintas sektoral juga merapasumber penghidupan bagi

kuran lebih 40 juta penduduk yang terlibat langsaag tidak langsung atas

penyelenggaraan konstruksi

Proses pengadaan jasa konstruksi proyek pemeringafujuan untuk

memilih kontraktor yang berkualifikasi untuk melakakan pembangunan.

Kualifikasi adalah penilaian serta penggolonganug@naan menurut tingkat

14
Identifikasi faktor-faktor dominan..., Romy Piliando, FT Ul, 2008



kemampuan dasarnya pada masing-masing bidang, slamgbdan lingkup

pekerjaar’.

2.4.1 Sistem Pemilihan Kontraktor

Setelah perangkat lunak seperti paket lelang dersggala dokumen-
dokumen pelengkap siap tersedia, segera diikutigalenkegiatan memilih
kontraktor. Dalam beberapa situasi pemilik proyetiih suka membatasi jumlah
kontraktor untuk proses seleksi untuk penyusundandalaftar Prakualifikasi.
CM dan Owner menyeleksi daftar kontraktor yang nnetmya kompeten dalam
lapangan dan yang mempunyai prestasi baik dim&s&. ldMenurut Keppres RI
Nomor 80 Tahun 2003, untuk menentukan sistem pew@gadang meliputi
metode pelelangan, metode penyampaian dokumen pesr@awmetode evaluasi
penawaran, perlu mempertimbangkan jenis, sifat, ddei barang/jasa serta
kondisi lokasi, kepentingan masyarakat dan jumlehypdia barang/jasa yang

ada.

2.4.1.1 Metode Pelelangan

Menurut Marwa ElI Wardani dan kawan-kawan, meto@mgpdaan
dibatasi menjadi empat kategori utama vyaitu : Ppian Langsung,
Kualifikasi, Best Valugdan Seleksi berdasarkan harga terettdah

Di Indonesia pengadaan jasa konstruksi, secarsushuntuk proyek yang
diselenggarakan oleh pemerintah mengacu pada kateyging telah ditetapkan
dalam Keppres. Untuk maksud tersebut pengadaarkgestruksi dibagi menjadi
5 cara, yaitt!:

1. Pelelangan Umum

34 |stimawan DipohusodolManajemen Proyek & Konstruk@anisius : Yogyakarta, 1996)

% Latif, Yusuf, Peran Surat Penawaran Harga Dalam Rangka Pengeada{iualitas Kontraktor
Bangunan Gedung BNiesis program pasca sarja bidang ilmu teknikyehsitas Indonesia,
(1998)

36 E] Wardani, Marwa, dkk, “Comparing Procurement Mets for Design-Build ProjectJournal
of Construction engineering and managem@006), hal. 231-232

37 petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢a%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)
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Pelelangan umum adalah metode pemilihan penyedanggasa yang
dilakukan secara terbuka dengan pengumuman segasaskkurang-
kurangnya di satu kabar nasional dan satu surair kabvinsi.

. Pelelangan Terbatas

Pelelangan terbatas dapat dilaksanakan apabilamdddal jumlah

penyedia barang/jasa yang mampu melaksanakan i yakbatas dan
untuk pekerjaan yang kompleks dan diumumkan sdoasasekurang-
kurangnya di satu surat kabar nasional dan/ataussaat kabar provinsi
dengan mencantumkan penyedia barang/jasa yang maiguma

memberi kesempatan lepada penyedia barang danlgesea yang

memenuhi kualifikasi

. Pemilihan Langsung

Pemilihan langsung vyaitu pemilihan penyediaan kfjasa yang
dilakukan dengan membandingkan sebanyak-banyakmyreawaran,
sekurang-kurangnya 3 (tiga) penawaran dari penyeaiang/jasa yang
telah lulus prakualifikasi serta dilakukan negaidzsk teknis maupun
biaya serta harus diumumkan minimal melalui papangpmuman
resmi untuk penerangan umum dan bila memungkinkelaloi Internet.

Pemilihan langsung dapat dilaksanakan manakalametode

pelelangan umum atau pelelangan terbatas dinilak tefisien dari segi
biaya pelelangan.

. Penunjukkan Langsung

Penunjukkan langsung ini dapat dilakukan apabiléardakeadaan
tertentu dan keadaan khusus terhadap 1 (satu) gienyarang/jasa
dengan cara melakukan negoisasi, baik teknis mabmya sehingga
diperoleh harga yang wajar dan secara teknis ddpmrtanggung

jawabkan.

. Swakelola

Adalah Pekerjaan yang direncanakan, dikerjakan diawasi sendiri
oleh pelaksana swakelola dengan menggunakan teseagiri dan/atau

tenaga dari luar baik tenaga ahli maupun tenagh bpeongan. Tenaga

16
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ahli dari luar tidak boleh melebihi 50%( lima pulpkrsen) dari tenaga

sendiri. Swakelola dilihat dari pekerjaan dibedaksenjadi :

a. Swakelola oleh pengguna barang/jasa adalah peherjsng
direncanakan, dikerjakan, dan diawasi sendiri olgdngguna
barang/jasa dengan menggunakan tenaga sendiriatalantenaga
dari luar baik tenaga ahli maupun tenaga upah lgamon

b. Swakelola oleh instansi pemerintah lain non swadamaversitas
negeri, lembaga penelitian/iimiah pemerintah, legabgelatihan)
adalah pekerjaan yang perencaaan dan pengawasdiiakakan
oleh pengguna barang/jasa, sedangkan pelaksanakerjapa
dilakukan oleh instansi pemerintah yang bukan pggamg jawab
anggaran.

Adapun yang akan dibahas dalam penelitian inigddéhgkup pelelangan
umum, dimana metode pemilihan penyedia barangfasa dilakukan secara
terbuka dengan pengumuman secara luas sekuranggkyea di satu kabar
nasional dan satu surat kabar provihdilenurut kumaraswamy, ada empat jalur

dalam proses pemilihan kontraktor seperti dijelasialam gambar berikiit

38 petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢Q3, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)
% palaneeswaran , E. And Kumaraswami, M , “Contrasitlection for design/build project”,
Journal of Construction engineering and managem@00) 331-337
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Jalur 1
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Jalur 2 Jalur 3

| |

PENDAFTARAN

A 4

PRAKUALIFIKASI
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DAFTAR PENDEK
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Jalur 4

\ 4

PESERTA YANG MEMENUHI SYARAT

’

Negoisasi dengan safu
atau beberapa peserta
yang memenuhi
svara

y

'

Evaluasi pemenang
dengan berdasarkan
harga penawaran

atau beberapa pesertf
yang memenuhi
Svara

l

KONTRAKTOR TERPILIH

Gambar 2.2 Proses pemilihan kontraktor proyek konguksi
(Sumber : kumaraswamy , 2000)

2.4.1.2 Metode Penyampaian Dokumen

Negoisasi dengan satlu

a

Menurut Keppres Rl No. 80 Tahun 2003, dalam péanili penyedia

barang/jasa pemborongan dapat dipilih metode pepg&@m dokumen penawaran

berdasarkan jenis barang/jasa yang akan diadaképunif® :

a. Metode satu sampul

0 petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢a%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007) pasal 18
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Metode ini dilakukan dengan penyampaian dokumenawaran
yang terdiri dari persyaratan administrasi, tekda penawaran
harga yang dimasukkan kedalam satu sampul terkgpada panitia
lelang

b. Metode dua sampul
Metode ini dilakukan dengan penyampaian dokumenawaran
yang terdiri dari persyaratan administrasi dan igkiyang
dimasukkan kedalam sampul tertutup satu, sedangharga
penawaran dimasukkan kedalam sampul tertutup dcelanjatnya
sampul satu dan sampul dua dimasukkan kedalam ssatpul
tertutup dan disampaikan kepada panitia pengadaan.

c. Metode dua tahap
Metode dua tahap yaitu penyampaian dokumen peaawgang
persyaratan administrasi dan teknis dimasukkan l&edaampul
tertutup dua, yang penyampaiannya dilakukan dalam thhap

secara terpisah dan dalam waktu yang berbeda.

2.4.1.3 Metode Evaluasi Penawaran
Pelaksanaan evaluasi penawaran dilakukan olefigadaarhadap semua
penawaran yang dinyatakan lulus pada saat pembupeaawaran. Evaluasi
tersebut meliputi evaluasi administrasi, teknis demmga berdasarkan kriteria,
metoda dan tata cara evaluasi yang telah ditetapleam dokumen lelang.
Panitia tidak diperkenankan mengubah, menambahréargurangi kriteria dan
tatacara evaluasi tersebut dengan alasan apa puatalamelakukan tindakan lain
yang bersifat post biddifly
Hasil evaluasi ini dituangkan dalam berita acdehadap penawaran
yang memenuhi persyaratan administrasi, dilanjutdangan evaluasi teknis.

Terhadap penawaran yang tidak memenuhi persyarathministrasi, tidak

“1 petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢a%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)
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dilanjutkan dengan evaluasi teKifis Metode evaluasi penawaran untuk

pengadaan barang/jasa pemborongan ad#lah

1.

Sistem Gugur
Sistem ini menggunakan pendekatan/metode kualiyaiiiu melakukan
pemeriksaan kelengkapan dan penelitian kebenatzsiasisi isi dokumen
penawaran yang diajukan memenuhi persyaratan adak bertahap
dokumen lelang. Urutan proses penilaian dengaersigti adalah sebagai

berikut :

Evaluasi Administrasi

1. Evaluasi administrasi dilakukan terhadap penawayang
memenuhi syarat pada pembukaan penawaran.

2. Evaluasi administrasi dilakukan terhadap dokumemawaran
yang masuk dan dievaluasi kelengkapan dan keabsylaaat
administrasi. Unsur-unsur yang dievaluasi padapahiaharus

bedasarkan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam

dokumen pengadaan (tidak dikurangi atau ditambabh)

Evaluasi Teknis

1. Evaluasi teknis dilakukan terhadap penawarag gamyatakan
memenuhi persyaratan/lulus administrasi

2. Faktor-faktor yang dievaluasi pada tahap iniubasesuai
dengan kriteria yang ditetapkan dalam dokumen paaya
(tidak dikurangi atau ditambah)

3. Hasil evaluasi teknis adalah memenuhi syaratisekulus)
atau tidak memenuhi syarat teknis (gugur).

Evaluasi Harga

1. Evaluasi harga hanya dilakukan terhadap persewgang

dinyatakan lulus/memenuhi syarat administrasi eé&nis.

“2 petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢@%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)

*3 |bid
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2. Berdasarkan hasil evaluasi harga, panitiafa¢jgpengadaan
membuat urutan penawaran dimulai dari urutan hengandah
dan mengusulkan penawaran terendah sebagai calmemnpag.

2 Sistem Nilai(Merit Point System)

a. Sistem penilaian ini menggunakan pendekatantfeekuantitatif
dan sistem nilai diterapkan terhadap penawaranvpeaa yang
dinyatakan telah memenuhi persyaratan administrAsiapun
unsur-unsur yang dinilai beserta nilai bobotnya ubartelah
ditetapkan sebelumnya dalam dokumen lelang sehinua@a
waktu evaluasi, panitia hanya membandingkan teghad
penawaran berdasarkan kriteria/pedoman tersebutdaBarkan
hasil evaluasi tersebut, panitia membuat daftatanryang dimulai

dari urutan penawaran yang memiliki nilai tertinggi

2.4.2 PROSES PEMILIHAN KONTRAKTOR

Proses pemilihan kontraktor adalah serangkaianatey yang dimulai
dengan mengidentifikasi keperluan jasa kontrakteh pemilik, mempersiapkan
paket lelang sampai dengan penandatanganan kamttak implementasi fisik
proyek44. Proses ini meliputi pekerjaan penelitian dan @asil yang seringkali
menjangkau masalah intern organisasi dan keuargakahtraktor. Hal ini perlu
dilakukan karena hal tersebut akan mempengaruterkebilan proyek tersebut
dan kualitas proyek tersebftit

Proses penyeleksian dan evaluasi proposal penaw&arraktor
merupakan suatu proses pengendalian yang pentemggingat keberhasilan suatu
proyek tergatung dari kualitas yang melaksanakafinySehingga dalam

pemilihan kontraktor harus menempatkan orang padasipyang tepatthe right

4 Soeharto, Imam, Manajemen Proyadri Konseptual sampai Operasion&akarta ; Erlangga,
1995)

“5 Hampton, Delon, Procurement Issdieurnal of Construction engineering and management,
(1994),hal. 45

“% Latif, Yusuf, Peran Surat Penawaran Harga Dalam Rangka Pengeaddfiualitas Kontraktor
Bangunan Gedung BNiesis program pasca sarja bidang ilmu teknikyehsitas Indonesia,
(1998)
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person for the right job*” . Ruang lingkup manajemen konstruksi terdiri dari

tahapan berikut ifif :

a.

Prakualifikasi

Pada tahap ini kontraktor mengikuti seleksi yaraddkan oleh pemilik
proyek. Keberhasilan pada tahap ini merupakan pglkantraktor untuk
dapat mengikuti pada tahap berikutnya.

Tender

Peserta tender jumlahnya sangat variasi. Kebedmagibntraktor untuk
memenangkan tergantung dari ketajaman srtategeteaohg dimiliki.
Prapelaksanaan Proyek

Kontraktor membentuk tim guna mempersiapkan pemaen buku
pedoman pelaksanaan proyek sebagai tolak ukurgaiakn proyek.
Pelaksanaan Proyek

Tim proyek melaksanakan kegiatan proyek, pengesaan melakukan

tindakan koreksi sehingga tujuan kontraktor tercapa

l Umpan balik

Faktor
eksternal

SN . .. . __SEp—— 1

I| Pra

PraKua
lifikasi

Proyek

| Penyerahan

Pra - | Pelaksanaar
e —»| Pelaksanaan |- -
Tender Proyek

Proyek

r""i""1

4

- o

faktor
Internal

T Umpan balik

Gambar 2.3 Diagram Proses Manajemen Jasa Konstrigk
(Sumber : Daryatno , 2000)

" palaneeswaran , E. And Kumaraswami, M , “Contrasttlection for design/build project”,

Journal of Construction engineering and managem@a00) 331

“8 Daryatno,Trend Teknik Sipil Era Milenium Baru : manajemensiouksi,edisi 1, (Jakarta : Ul

press,2000)
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2.4.2.1Proses Prakualifikasi
Ada banyak definisi mengenai prakualifikasi ku@bfsi kontraktor.
Menurut Hatush and Skilmore, prakualifikasi adalpfoses pengambilan
keputusan yang melibatkan sejumlah kriteria yandkupu luas dimana
informasinya bersifat kualitatif, subjektif dan aid tepat’. Sedangkan menurut
bubshait prakualifikasi kontraktor adalah prosesilian dan pengevaluasian
kontraktor oleh pemilik proyek atau yang mewakifinyyang didalamnya
termasuk menentukan kriteria-kriteria yang dibuaurnkintuk keberhasilan dalam
penyelesaian proy&kKriteria-krietria dalam prakualifikasi berbentukiditatif,
subyektif dan kurang tepat
Tujuan utama dari prakualifikasi kontraktor adalahtuk membantu
pemilik proyek agar terhindar dari kegagalan dataemenuhi terget proyek yang
telah disepakati, dengan menjamin bahwa kontrairg mengikuti proses
lelang memiliki pengalaman dan keahlian yang cukumpuk melakukan
perkerjaan tersebiit Proses prakualifikasi yang dirancang dengan rbbaaus
dapat memenuhi hal-hal sebagai berkut
1. Menjamin bahwa kontraktor tersebut cukup komponemailnggung jawab
, berpengalaman dan memiliki sumber daya yang cukuguk
menyelesaikan proyek
2. Mampu mengeliminasi kontraktor yang memiliki sumbdaiya yang
terbatas, komitmen yang berlebihan dan perusahaag kurang atau
sangat tidak pengalaman, sehingga mengurangi letmamistrasi pemilik
dan mencegah kesulitan menentukan pemenang.

3. Memaksimalkan kompetisi antara kontraktor secajektib

4% Hatush , Z,and Skilmore, “Criteria for Contrac8®lection”,Journal of Construction
engineering and manageme(t997c)
50 Bubshait, A.A and Al-Gobali,K, “Contractor pregifiglation in Saudi Arabia”journal of
management Engineering2, No.2, (1996)
L Russell, J.S, Skibnieski, M. J , “Decision Ciiiein Contractor prequalification"Journalof
Construction engineering and manageméntNo. 2, (1988)
52 Russell, J.S, “Contractor prequalification : ChingsBest Contractor and Avoiding Contractor
I;ailure”,JournaI of Construction engineering and managen{&ewY ork ;1996)

Ibid
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Dalam proses pengambilan keputusan pada prakasiifkontraktor secara garis

besar, pemilik harus melakukan langkah-langkahgatzerikut*

1.

Menentukan kriteria-kriteria yang akan dipergunak@alam penilaian
terhadap peserta, tentunya hal tersebut tergatamdebutuhan proyek.
Mencari data-data kontraktor yang akan dievaluaalam mencari data-
data tersebut dapat dilakukan dengan meminta Kdaotrauntuk
menyerahkan data-data atau dengan cara kontrakttarudkan mengisi
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudalapkbsi dan
dilakukan secara lisan. Jika diperlukan data-datatriaktor yang kurang
dapat dicari dari sumber lain.

Melakukan evaluasi terhadap data-data dari kordragtsebut.
Melakukan penilaian antara data-data kontraktaetaut dengan kriteria-
kriteria yang dipergunakan, apakah sudah cukup kumengambilan
keputusan terhadap kontraktor tersebut.

Jika ternyata dari penilaian tersebut masih merkarnudata tambahan,
maka langkah selanjutnya adalah mencari data-dedahan tersebut,
sehingga dirasa cukup untuk pengambilan keputusan.

Membuat keputusan. Pembuat keputusan ini merupékagkah yang
kritis, karena kesalahan dalam pengambilan kepaotusasebut akan
membawa implikasi yang besar terhadap pelaksanaelp Jadi dalam

pengambilan keputusan data-data yang diperlukarsharsedia.

* Russell, J.S , Skibnieski, M. Qpcit
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Menentukan Kriteria

\ 4
Mencari Data Kontraktor

Mencari Data Tambahe

Kontraktor
A
Tidak
\ 4
Mengevaluasi Mencocokkan Data yang tersedia
data kontraktor »| data dengan > cukup untuk
kriteria yang mengambil keputusar
diperlukan
Ya
. \ 4
Tidak Pengambilan keputusan
Ya
A \ 4
Kontraktor Tidak Kontraktor Terseleksi

Terseleksi

Gambar 2.4 Diagram alir pengambilan keputusan dalen prakualifikasi
(Sumber : Russell 1988)

2.4.2.2Proses Lelang

Menurut Keppres RI No. 80 tahun 2003 menyatakasgwdelang secara
umum meliputi pemasukan dokumen penawaran olehrtpedelang yang
kemudian diusulkan menjadi calon pemenang berdasantutan penilaian.

Secara garis besar tahapan lelang adalah sebatjaitte

% petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2¢@%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)
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Undangan Mengikuti lelang

no

Pengambilan dokumen lelang (gambar, spesifikashimdtrasi,
BQ)

Penjelasan administrasi, teknis dan lapanganwijzing
Pemasukkan penawaran

Klarifikasi/negoisasi

o g b~ w

Pengumuman pemenang

Proses tender merupakan tahapan yang sangat mieseiagi kontraktor
dalam proses proyek jasa konstruksi. Karena pdaukspéen ini kontraktor harus
mengajukan persyarat administrasi, proposal teldas penawaran harga,
sehingga dibutuhkan suatu strategi khusus untuktdapmenangkan persaingan
dengan kontraktor lain.

2.5 KRITERIA PEMILIHAN KONTRAKTOR
Kriteria pemilihan kontraktor merupakan persyaratang terdapat dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku didalasep pelelangan proyek

dari tahapan prakualifikasi sampai tahapan menantpkemenang lelang.

2.5.1 KRITERIA PEMILIHAN MENURUT KEPPRES
Menurut Keppres RI No. 80 tahun 2003, panitia matak penelitian dan
penilaian kriteria pemilihan kontraktor dari sedmainistrasi melipuf® :
a. Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangark unenjalankan
usaha/kegiatan sebagai penyedia barang/jasa.
b. Memiliki keahlian, pengalaman, kemampuan teknis eh@majerial untuk
menyediakan barang/jasa
c. Tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak pailgjdtan usahanya tidak
sedang dihentikan dan atau direksi yang bertinddakkudan atas nama
perusahaan tidak sedang dalam menjalani sanksigida

d. Secara hukum mempunyai kapasitas menandatanganakon

% petunjuk Teknis Keppres No. 80 Tahun 2@@%, Tamita Utama ; Jakarta, 2007)
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Sudah memenuhi kewajiban perpajakan terakhir, dikakk dengan

melampirkan surat pajak tahunan (SPT), PPh, tarak foto copi surat
storan pajak

Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir pernah mempargbekerjaan

menyediakan barang/jasa baik dilingkungan pemdrimt@upun swasta
termasuk pengalaman subkontrak, kecuali penyedanbhasa yang baru
berumur 3 tahun.

Memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan @eilitas lain yang

diperlukan dalam pengadaan barang/jasa.

Tidak masuk daftar hitam

Memiliki alamat tetap dan jelas serta dapat dijaugllengan pos

Khusus untuk penyedia barang/jasa orang/persearasgaa dengan
diatas kecuali butir f.

Menurut Keppres No. 80 Tahun 2003, panitia melakukanelitian dan

penilaian dari segi teknis :

a.

Metode pelaksanaan pekerjaan yang memenuhi petayasabtantif yang

ditetapkan dalam dokumen pelelangan

b. Jadwal waktu pelaksanaan yang ditetapkan

c. Jenis, kapasitas, komposisi dan jumlah peralatammai
d.
e
f.

Spesifikasi teknis

. Personil inti yang ditetapkan

Bagian pekerjaan yang disubkan

Menurut Keppres No. 80 Tahun 2003, panitia melakukanelitian dan

penilaian dari segi harga meliputi :

a.
b.

C.

2.5.2

Koreksi aritmatik terhadap harga penawaran yangiknas
Daftar kuantitas dan harga satuan setiap jenisfitekerjaan

Analisa harga satuan pekerjaaan utama.

KRITERIA PEMILIHAN MENURUT LITERATUR
Sistem evaluasi penilaian jasa konstruksi sehaeusmgmpertimbangkan

adanya standar minimum untuk masing-masing kategdimana akan
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mendiskualifikasi proposal jika tidak tercapai. Ummya permintaan proposal
(solicitation) harus menyertakan informasi berkaitan kategdragai berikut”
Pendekatan teknis,

Kemampuan manajemen,

a
b
c. Kemampuan finansial,
d. Kualifikasi personil,

e. Pengalaman terdahulu,
f. Kinerja yang lalu,

Proyek kinerjamilestone

> @

Informasi harga proyek.

Kriteria evaluasi dapat terukur dalam mata uang atlapuga
tidak.Sedangkarsolicitation harus menetapkan kriteria umum dan nilai relative
antara kriteria, sumber panitia pengadaan seringbnat kemampuan kriteria
evaluasi secara rinci agar membedakan berbagapgabsetelah review awal
proposal. Kriteria ini meliputi®
Keunggulan teknis,

Kemampuan manajemen,

Kualifikasi personil,

a
b

c. Kemampuan finansial,
d

e. Pengalaman terdahulu,
f.

Kinerja yang lalu,

g. Pilihan keistimewaan yang ditawarkan,
h. Tanggal penyelesaian,
i. Resiko pada pemerintah.
Kriteria dalam seleksi sistem pengadaan proyek mral zhami antara
lain®®:

a. Karakteristik proyek,

°" Gransberg, D. D. “Evaluating Best Value Contracp@sals” AACE International
TransactionsgC&C.04. (1997)

%8 Gransberg, D. D. & Ellicott, M. A. “Best Value Cwacting: Breaking the Low- bid Paradigm”.
AACE Transaction¥E&C.05. (1996)

%9 Alzhami, T. & McCaffer, R. Project procurement &ys selection model. JCEMSCE 176.
(2000)
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2.6

Sifat pasarrparket attributels

Kebutuhan kontraktor dan arsitek/engineer,
Kategori klien,

Organisasi desain klien,

Peraturan desain dan konstruksi setempat.

PENELITIAN YANG RELEVAN
Sebagai kerangka berpikir awal dan untuk mendukidedgm penelitian

selanjutnya, ada beberapa penelitiaan yang telakuiten oleh peneliti-peneliti

yang lain yang berhubungan dan sesuai dengan rhagatey akan dibahas.

Penelitian tersebut baik yang dilakukan di luar eregnaupun penelitian di

Indonesia yang telah ditetapkan dan dipergunakdamd@valuasi teknis pada

pemilihan kontraktor. Penelitian yang relevan denganelitian ini yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jefrey S. Russel Mmslaw, mengenai

Decision criteria in contractor praqualificationrDalam penelitian ini , yang
dilakukan pada tahun 1987 , telah dibahas prosaifikasi dalam pemilihan
kontraktor dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalgrakualifikasi

tersebut. Hal yang penting dan mendukung dalam liianeini adalah

disebutkan bahwa tujuan secara internal dari pehgamkeputusan/pemilik
dalam prakualifikasi kontraktor tersebut addiah

a. Biaya yang dikeluarkan untuk proyek

b. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyedetasut

c. Kualitas dari hasil proyek tersebut
d

. Keamanan kerja selama pelaksanaan proyek

Reza febriano dalam tesisnya, “Penentuan Bobotlg@ni Kriteria pada
evaluasi penawaran Pekerjaan Pemborongan di PT Masga (persero)
dengan menggunakan AHP, dari sudut pandang owiler tahun 2006. Dari

hasil analisis keseluruhan dapat diperoleh kompdmsarnya bobot pada

% Russell, J.S , Skibnieski, M. J, “Decision Critein Contractor prequalification”Journalof
Construction engineering and manageméntNo. 2, (1988)
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masing-masing kriteria /faktor resiko diurutkan idgang terbesar sampai
terkecil adalaft :
a. Kemampuan Finasial
Harga penawaran (pricing)
Kemampuan teknis

b

c

d. Kemampuan manajerial

e. Project performance Milestone
f

Kualifikasi Personal

3. Penelitian yang dilakukan oleh Edward J.Jasel8kish
Pada Tahun 1998, Edward melakukan penelitian tegad Bidding
consideration in Developing countries.
Dalam penelitian tersebut diperoleh temuan untukiakée-variabel yang
mempunyai pengaruh tinggi terhadap kinerja hargaawaran/proses
pelelangan sebagai berikut :

a. Ketidak stabilan pemerintah

Keterbatasan tukang yang terlatih

Keterbatasan infrastruktur

Tipe dari hukum dan persyaratan umum

Tipe pembatasan impor untuk material, peralatanbdanh

- ® o o T

Resiko konstruksi

Ketersedian dari harga material konstruksi

> @

Karakteristik dari kontraktor

Persyaratan prakualifikasi
j. Owner Information
k. Kualitas dari peralatan dan material

|. Standard gaji pekerja konstruksi

®1 Febriano, Reza&Penentuan Bobot penilaian Kriteria pada evaluyssnawaran Pekerjaan
Pemborongan di PT Jasa Marga (persero) dengan memgjgan AHResis program pasca sarja
bidang ilmu teknik, Universitas Indonesia

%2 Jaselkis, E.J , “Bidding consideration in Devetgpcountries”Journalof Construction
engineering and managememnp98)
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m. Ketersediaan harga dari peralatan berat konstruksi
n. Produktivitas pekerja
4. Penelitian yang dilakukan oleh Eben eZ&r pada tahun 2001, tentang

kualifikasi peserta pelelangan dengan pendekatantifikasi resiko, pada
kasus pengadaan jasa konstruksi di lingkungan pgmagansi jakarta.
Dari hasil analisa, terlihat bahwa ada perbedaata paiteria pembobotan
yang dikeluarkan Dep Pekerjaan Umum (d/h DepkinwitasPada hasil
analisa terlihat untuk kriteria keuangan untuk sarklasifikasi lebih besar
dari pada versi depkimpraswil antara 19-21%. Unk#mampuan tekni
terlihat jauh lebih kecil yaitu 27 %, sedangkanublnkriteria pengalaman
terlihat lebih kecil dari 60 %, yaitu 52-54 %.

Kelas Kualifikasi Pengalaman Keuangan Teknis
Versi PU 60 % 10% 30%
Jalan Klasifikasi B (penelitian) 54% 19% 27%
Jembatan Klasifikasi B 54% 19% 27%
Jalan klasifikasi M1 52% 21% 27%
Jembatan Klasifikasi M1 52% 20% 27%

5. Penelitian yang dilakukan oleh Gary D Holt, P&@lbmolaiye dan Frank
Harris ® pada tahun 1994, dimana mereka mengembangkank tekinik
prakualifikasi kontraktor yang banyak dipergunakdn Inggris. Teknik
tersebut adalah teknik HOLT ( Highlight Optimum litegate Tender ).
Dalam teknik tersebut kriteria-kriteria yang dipemgkan dalam prakualifikasi
kontraktor terdiri dari :

Kriteria Organisasi

Kriteria Manajemen

Kriteria Keuangan

Kriteria pengalaman

® 2 6 T 9

Kriteria kinerja masa lampau

% Eben ezerKualifikasi peserta pelelangan dengan pendekatantitikasi resikaesis program
pasca sarja bidang ilmu teknik, Universitas Indanes

®Holt, G. D, “Olomolaiaye, P, and Harris , F. Ccfa influencing UK Construction Client
Choice of Contractor’Building environmentVol 29, No.2. (1995)
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Xuueqing ZhangngenaiConcessionare
selection : Methods and Criteria in ChinBalam penelitian ini yang dilakukan
pada tahun 2004, dibahas mengenai evaluasi penmawalang yang biasa
digunakan. Adapun kriteria-kriteri yang biasa digkan dalam evaluasi

penawaran lelang yaitu :

a. Kemampuan Finansial
b Kemampuan Teknis

C. Keselamatan Kerja

d Managerial

2.7 KESIMPULAN
Dari tinjauan pustaka diatas dapat disimpulkan @ahkeadilan,

kejujuran/keterbukaan, efisiensi/efektifitas danfesionalisme merupakan dasar

nilai manajemen pengadaan barang dan jasa proyektrk&si termasuk di

Indonesia. Nilai dasar tersebut sebagai patokain dellam melaksanakan evaluasi

pengadaan jasa pelaksanaan konstruksi. Evaluasiwvaean dan menyeleksi

penawar yang terbaik membutuhkan ilmu pengetahwan gengalaman yang
yang tinggi, karena untuk memastikan bahwa kontragang dipilih mampu
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan kebutwmitikpproyek °° Sistem

evaluasi jasa pelaksanaan konstruksi pada pensiiigaitif® :

1. Pendekatan teknis, yang meliputi pengalaman pesasahkemampuan
peralatan dan perlengkapan, kualifikasi personimfser daya manusia),
proses pengendalian yang akan dilakukan dan repyteestasi kontraktor

2. Pendekatan Finansial, yang merupakan parameternkpu@a kontraktor
secara finansal
Keselamatan kerja

4, Organisasi Manajemen proyek

8 Al Sugair, A, “Framenwork For Evaluating Bids ob@struction ContractorsJournal of
Construction engineering and managem@m®99)

% Zhang, Xueqing, “Concessionare : Methods and @aitdournal of Construction engineering
and managemeti2004)
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